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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik 

matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2022/2023 sebanyak 199 siswa yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel penelitian 

ini adalah siswa kelas VII-A sebanyak 27 siswa dan VII-B sebanyak 27 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Desain yang 

digunakan adalah desain penelitian posttest only control group design. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil  uji-t diperoleh bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan media komik lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media komik. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media komik matematika 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 

26 Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2023. 
 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, komik matematika, media, 

pengaruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KOMIK MATEMATIKA 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023) 

Oleh 

VIDYA NUR AZIZAH 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

Pada 

Program Studi Pendidikan Matematika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Kota Bandar Lampung, Lampung pada tanggal 11 September 

2001. Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara pasangan Bapak Gufrial 

dan Ibu Kismowati. Penulis memiliki satu kakak laki-laki bernama Arif 

Muhammad Aziz dan satu adik laki-laki bernama Hanif Muhammad Aziz. 

 

Penulis menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak di TK/PAUD Rindang 

Makmur pada tahun 2007, pendidikan dasar di SD Negeri 1 Kelawi pada tahun 

2013, pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 1 Bakauheni pada tahun 2016, 

dan pendidikan menengah atas di MAS Al-Fatah Natar pada tahun 2019. Pada tahun 

2019 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Lampung melalui jalur Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) sebagai mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

 

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sekaligus Pengenalan 

Lingkungan Persekolahan (PLP) pada bulan Januari – Februari 2022 di Desa 

Margajasa, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan. Selama menjalani 

pendidikan, penulis juga aktif dalam organisasi kampus yaitu Mathematics 

Education Forum Ukhuwah (MEDFU). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 

kepada-Ku.” 

(QS. Az-Zariyat (51): 56) 

 

“Perjalanan jauh akan terlewati meski dengan langkah kecil yang konsisten” 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang begitu besar bagi setiap individu.  Melalui 

pendidikan, seseorang akan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

akan berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain.  Seseorang yang menempuh 

pendidikan formal tidak hanya mendapat pengetahuan akademik saja tetapi juga 

akan mengasah kemampuannya dalam bersosial, berpikir kritis dan memecahkan 

masalah.  Beberapa hal lain yang diperoleh seseorang melalui pendidikan adalah 

pengembangan keterampilan, peningkatan karir, kreativitas, kepribadian yang baik, 

pengetahuan dan pemahaman serta kesehatan yang dapat membantu memajukan 

sebuah negara.  Pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan menciptakan generasi penerus bangsa yang lebih berkualitas. 

 

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  Tujuan pendidikan nasional dioperasionalkan menjadi tujuan 

pembelajaran di sekolah melalui mata pelajaran yang diberikan (Yusra, 2017).  

Salah satunya adalah matematika sebagai mata pelajaran pokok yang diajarkan di 

setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, hingga 

jenjang perguruan tinggi.  Menurut Bernard (2015), mata pelajaran matematika 

yang diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai sekolah 
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menengah haruslah dibekali dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan di banyak ilmu eksak lainnya, 

salah satunya dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.  

Menurut Zulkarnain dan Rahmawati (2014) matematika menjadi ilmu dasar bagi 

pengembangan disiplin ilmu lain yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Melalui pendidikan matematika 

yang baik, siswa diharapkan memperoleh bekal di bidang teknologi untuk 

menghadapi tantangan di era global.   

 

Pentingnya peranan ilmu ini tidak sejalan dengan keadaan di sekolah.  Matematika 

sering dianggap pelajaran yang sulit dan sangat membosankan, sehingga membuat 

siswa menjadi kurang tertarik dan enggan berperan aktif dalam pembelajaran.  

Kurangnya minat siswa dalam proses belajar ini mengakibatkan sulitnya siswa 

dalam memahami pembelajaran. Padahal dalam mata pelajaran matematika, 

terdapat tujuan-tujuan yang harus dicapai baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap agar bisa menjadi pembelajaran yang baik. 

 

Untuk mencapai pembelajaran yang baik, diperlukan tujuan dalam pembelajaran 

matematika. Di dalam Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan yang 

diterbitkan Depdiknas RI (2006) menetapkan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:           

(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,                 

(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
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memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  NCTM (2000) menetapkan 

lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu pemecahan 

masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connection) dan representasi (representation).  

Berdasarkan beberapa sumber yang telah disebutkan, salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan berkomunikasi. 

 

Menurut Zarkasyi (2015) kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan menyampaikan gagasan atau ide matematika, baik lisan maupun 

tulisan serta kemampuan mengetahui dengan benar dan menerima gagasan atau ide 

matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluatif guna mempertajam 

pemahaman.  Sedangkan menurut Kholil dan Putra (2019) kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren 

kepada teman, guru dan lainnya melalui bahasa lisan maupun tulisan yang disertai 

dengan penjelasan dan justifikasi.  Nuraeni dan Luritawaty (2016) juga menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam hal menjabarkan 

suatu algoritma dan metode untuk memecahkan masalah, mengontruksi dan 

menjelaskan grafik, kata-kata atau frasa, persamaan, tabel dan presentasi fisik. 

 

Greenes dan Schulman (1996) menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah 

kemampuan: 1) menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi 

dan melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda; 2) memahami, 

menafsirkan dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, lisan, atau dalam bentuk 

visual; 3) mengonstruk, menafsirkan dan menghubungkan bermacam-macam 

representasi ide dan hubungannya.  Keterampilan komunikasi dalam matematika 

sangat penting karena matematika berfungsi sebagai bahasa simbolik yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi yang tepat.  Selain itu, keterampilan 

komunikasi sangat penting bagi siswa yang ingin mengeksplorasi, mengatur dan 

menggabungkan konsep matematika.  Oleh karena itu, dalam pembelajaran, siswa 

hendaknya dibiasakan untuk mengomentari setiap jawaban dan menanggapi 
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jawaban siswa lain, baik secara lisan maupun tulisan, agar pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa. 

 

Akan tetapi, hal tersebut tidak sejalan dengan fakta yang ada di lapangan.  Masih 

banyak siswa yang belum terampil di bidang studi matematika terkait kemampuan 

komunikasi.  Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 

2018 yang diterbitkan pada maret 2019 lalu memotret sekelumit masalah pendidikan 

Indonesia.  Dalam kategori kemampuan membaca, sains dan matematika, skor 

Indonesia tergolong rendah karena berada di urutan ke-74 dari 79 negara.  Hasil survey 

Programme Internationale for Student Assesment (PISA) yang dilakukan oleh 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), skor rata-rata 

yang diperoleh Indonesia pada mata pelajaran matematika sebesar 386.  Skor tersebut 

belum mencapai OECD average sebesar 490 (OECD, 2016).  OECD (2016) juga 

memaparkan bahwa soal-soal yang digunakan pada studi PISA dalam bidang 

matematika merupakan soal-soal non-rutin yang membutuhkan kemampuan 

analisis, penalaran dan kemampuan komunikasi matematis yang tinggi.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di Indonesia masih rendah dan perlu upaya untuk peningkatannya. 

 

Salah satu penyebab rendahnya tingkat kemampuan komunikasi matematis 

menurut Darkasyi dkk., (2014) adalah banyaknya siswa yang hanya terpaku pada 

rumus dan contoh soal yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak bisa 

menganalisis jika diberikan soal yang berbeda.  Proses pembelajaran di kelas yang 

dilakukan oleh guru hanya menitikberatkan pada muatan kognitif hasil belajar 

siswa saja, sehingga siswa hanya diarahkan hanya menghafal konsep yang 

disampaikan guru demi mendapatkan hasil belajar yang tuntas (Amir, 2015).  

Proses pembelajaran yang terjadi seringnya hanya berpusat pada guru.  Guru 

berperan penuh memberikan materi pembelajaran dan siswa kurang aktif selama 

kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan siswa kurang berlatih dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi mereka baik lisan maupun tulisan. 

 

Menurut Rias (2013) ketika siswa diberikan soal, kebanyakan siswa mengalami 

kesulitan dalam hal menafsirkan permasalahan dari soal yang diberikan.  Siswa 
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mengalami kesulitan dalam mengekspresikan atau mempresentasikan masalah, 

situasi, ide ke dalam model matematika atau gambar.  Begitupula sebaliknya siswa 

juga belum mampu menafsirkan, menjelaskan masalah yang disajikan dalam 

bentuk gambar ke dalam model matematika.  Hal tersebut juga ditemui pada saat 

peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.  

Hasil ulangan harian siswa kelas VII di SMPN 26 Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematika dari siswa pada mata pelajaran 

matematika masih tergolong rendah.  Dari 7 kelas, rata-rata hasil PTS siswa tidak 

lebih dari 50.  Pada salah satu soal, siswa diperintahkan untuk menentukan variabel, 

koefisien dan suku dari bentuk aljabar. Berikut beberapa jawaban siswa:

 
Gambar 1.1.a 

 
Gambar 1.1.b 

 
Gambar 1.1.c 

 
Gambar 1.1.d

Gambar 1.1 Contoh jawaban siswa yang salah dalam mengidentifikasi ekspresi matematika
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Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa hasil pekerjaan siswa masih terdapat banyak 

kesalahan.  Siswa diminta menentukan variabel, koefisien dan suku dari bentuk 

aljabar yang diberikan, namun sebagian besar jawaban siswa salah karena siswa 

justru melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada dua atau tiga suku 

yang berbeda variabel.  Dapat dilihat juga bahwa kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi ekspresi matematika masih rendah.  Hal ini bisa berakibat sama 

pada situasi jika guru memberikan bentuk soal cerita dan siswa diminta untuk 

menuliskan bentuk matematikanya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMPN 26 Bandar 

Lampung didapat informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran karena kurangnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung serta terbatasnya sarana dan alat peraga yang bisa dimanfaatkan untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi siswa.   Akibatnya, ketika diberikan 

soal siswa mengalami kesulitan untuk menyajikan dan menyatakan suatu informasi 

ke dalam tabel, grafik, diagram, simbol, notasi, persamaan atau ekspresi matematis 

serta menjelaskan situasi secara lisan. 

 

Adanya permasalahan kemampuan komunikasi matematis yang rendah maka 

diperlukan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan siswa salah satunya 

dengan memanfaatkan sarana atau media pembelajaran yang mudah dipahami dan 

dapat menarik bagi siswa dengan menyesuaikan perkembangan siswa tingkat SMP.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Wibawanto (2017) manfaat dari penggunaan media 

interaktif dalam proses pembelajaran matematika diantaranya ialah terciptanya 

proses interaktif antara pendidik dengan siswa.  Dengan begitu kegiatan 

pembelajaran akan menarik dan tidak membosankan. Salah satu media 

pembelajaran yang menarik secara tampilan adalah komik. 

 

Penerapan media komik diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa, 

menilik bahwa komik merupakan media yang banyak disukai oleh anak-anak.  

Selain memiliki tampilan yang menarik, komik juga dapat menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran dengan cara yang lebih menyenangkan.  Sejalan dengan 
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pendapat Negara (2014) bahwa penggunaan media komik dapat memotivasi siswa 

dalam belajar dan merubah matematika matematika yang menyenangkan sehingga 

berakibat minat dan antusias belajar siswa.  Secara tidak sadar, dengan memahami 

isi komik tersebut berarti siswa telah memahami materi yang ingin disampaikan 

oleh guru.  Materi-materi akan dibuat berdasarkan indikator-indikator kemampuan 

komunikasi matematis.  Berdasarkan penjabaran di atas, ada dugaan bahwa komik 

matematika dapat menjadi sarana untuk merangsang siswa untuk dapat mencapai 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang diinginkan.  Hal ini juga 

ditunjukkan dalam hasil penelitian Nuraeni (2016) yang menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

media komik lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan media buku paket. 

 

Berdasarkan keberhasilan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan dan 

informasi dari guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 26 Bandar lampung 

jika media komik matematika belum pernah digunakan dalam pembelajaran, 

peneliti ingin mencari tahu apakah penggunaan media komik matematika dalam 

pembelajaran matematika berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media komik matematika berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berpedoman pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media komik matematika terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

pembelajaran matematika khususnya yang berkaitan dengan penggunaan media 

komik matematika dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2.  Manfaat Praktis 

Terdapat dua manfaat praktis dalam penelitian, yaitu: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan ide-ide untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang ingin lebih mendalami penggunaan media 

komik matematika terhadap keterampilan komunikasi matematis siswa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) 

melakukan sesuatu.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005), 

kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan atau kekuatan.  Kemampuan adalah 

kesanggupan seseorang untuk melakukan atau mengerjakan sesuatu.  Seseorang 

dianggap mampu dalam sesuatu jika ia bisa menuntaskan hal tersebut. 

 

Komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008) adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami.  Menurut ilmuwan politik Amerika Serikat 

sekaligus pencetus teori komunikasi, Harold Lasswell (1948) yang dikutip oleh 

Mulyana (2005) komunikasi adalah suatu proses menjelaskan siapa mengatakan 

apa dengan saluran apa kepada siapa (who says what in which channel to whom and 

with what effect).  Menurut Sardiman (2007) komunikasi (secara konseptual) yaitu 

memberitahukan (dan menyebarkan) berita, pengetahuan, pikiran-pikiran dan nilai-

nilai dengan tujuan untuk menggugah partisipasi supaya hal-hal yang diberitahukan 

menjadi milik bersama.  Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan informasi diantara 

dua orang atau lebih menggunakan gambar maupun suara dengan maksud agar 

informasi yang diberikan dapat dipahami. 

 

Pengertian komunikasi matematis diungkapkan oleh Zarkasyi (2015) yang 

menyatakan kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 
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menyampaikan gagasan atau ide matematika, baik lisan maupun tulisan serta 

kemampuan mengetahui dengan benar dan menerima gagasan atau ide matematis 

orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluatif guna mempertajam 

pemahaman. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru dan 

lainnya melalui bahasa lisan maupun tulisan yang disertai dengan penjelasan dan 

justifikasi (Kholil dan Putra, 2019).  Nuraeni dan Luritawaty (2016) juga 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam hal 

menjabarkan suatu algoritma dan metode untuk memecahkan masalah, 

mengontruksi dan menjelaskan grafik, kata-kata atau frasa, persamaan, tabel dan 

presentasi fisik.  Berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematika, Depdiknas 

(2009) mengemukakan bahwa salah satu kompetensi matematika yang harus 

dimiliki siswa adalah keterampilan matematika, yaitu kemampuan 

mengomunikasikan gagasan menggunakan simbol, tabel, grafik atau bagan untuk 

memperjelas situasi atau masalah.  Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa dalam memaparkan gagasan atau ide matematika kepada orang lain baik 

dengan penjelasan langsung maupun tidak langsung menggunakan kata-kata, 

lambang, tabel, grafik dan persamaan, untuk memperjelas situasi atau masalah. 

 

Menurut Ansari (2004) dalam mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa 

terbagi dalam tiga aspek kemampuan, yaitu sebagai berikut.  

1) Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya.  

2) Ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika  

3) Menulis/written texts, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 

sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, 

tulisan, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 

matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan dan menulis 

tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.  
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Indikator kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika 

menurut NCTM (2000) dapat dilihat dari: 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis dan 

mendemonstrasikannya serta mengggambarkannya secara visual 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 

Matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dan model-model situasi. 

 

Indikator kemampuan komunikasi menurut Sumarmo (2015) kemampuan tersebut 

diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 

1) Menyatakan suatu gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika 

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi secara lisan dan tulisan 

3) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika 

4) Membaca dengan paham suatu presentasi matematika 

5) Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi 

6) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematik dalam bahasa 

sendiri. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis (Khadijah dkk., 2018) adalah: 

1) Menuliskan ide atau langkah pengelesaian persoalan dengan jelas dan tepat 

2) Menyajikan kembali suatu informasi menggunakan diagram batang dan 

menuliskan ide atau langkah penyelesaian persoalan dengan jelas dan tepat 

3) Menyatakan atau menjelaskan model matematika bentuk gambar ke dalam 

bahasa biasa dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan menggunakan 

rumus matematika. 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam 

memaparkan gagasan atau ide matematika kepada orang lain baik dengan 

penjelasan langsung maupun tidak langsung menggunakan kata-kata, lambang, 
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tabel, grafik, diagram dan persamaan, untuk memperjelas situasi atau masalah.  

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan digunakan yaitu: 

1) Menggunakan rumus, tabel, ekspresi matematis untuk menyatakan informasi 

matematis; 

2) Menyajikan kembali suatu informasi menggunakan diagram; 

3) Menjelaskan situasi dan relasi secara lisan dan tulisan; 

4) Menyatakan suatu situasi dan diagram kedalam bahasa atau ide matematika. 

 

2. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak kata medius.  

Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a 

source) dengan penerima pesan (a receiver).  Association of Education and 

Communication Technology (AECT) memberikan definisi media sebagai sistem 

transmisi (bahan dan peralatan) yang tersedia untuk menyampaikan pesan tertentu 

(Sutirman, 2013).  Sedangkan pembelajaran yang diidentikkan dengan kata 

“mengajar” berasal dari kata dasar “ajar”.  Ajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008) berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

(diturut) dan ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi 

“pembelajaran”.  pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 

berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang mau belajar.  Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Djamaluddin dan Wardana, 2019). 

 

Menurut Arsyad (2005) disebutkan bahwa media dalam proses belajar mengajarnya 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.  Media 

pembelajaran menurut Rohman dan Amri (2013) adalah segala alat pengajaran 

yang digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan.  Media dalam proses pembelajaran 

didefinisikan sebagai alat atau sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran 
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untuk membantu pengajar memberikan informasi agar dapat lebih mudah diterima 

peserta didik dan juga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 

 

Media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton (1984) dapat memenuhi tiga fungsi 

utama yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi dan (3) 

memberi intruksi.  Menurut Munadi (2013) fungsi media pembelajaran berdasarkan 

analisis yang didasarkan pada medianya dan didasarkan pada penggunanya terbagi 

menjadi lima, yaitu: 1) fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, sebagai 

penyalur, penyampai dan penghubung, 2) fungsi semantik, menambah 

perbendaharaan kata yang benar-benar dipahami peserta didik, 3) fungsi 

manipulatif, mengatasi batas-batas ruang dan wantu dan mengatasi keterbatasan 

inderawi, 4) fungsi psikologis media pembelajaran memiliki fungsi atensi, fungsi 

afektif, kognitif, imajinatif dan motivasi, 5) fungsi sosio-kultural, mengatasi 

hambatan sosio-kultural antarpeserta komunikasi. 

 

Tujuan penggunaan media dalam proses pembelajaran menurut Ayuningtyas 

(2011)  adalah untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan proses pembelajaran.  

Tujuan penggunaan media pembelajaran secara umum menurut Lestari dkk., (2014) 

adalah membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran 

kepada siswanya agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik dan lebih 

menyenangkan bagi peserta didik.  Tujuan penggunaan media pembelajaran secara 

khusus yang dikemukakan oleh Rahmatia dkk., (2017) yakni: 1) memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga merangsang minat 

peserta didik untuk belajar, 2) menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam 

bidang teknologi, 3) menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan oleh 

peserta didik, 4) untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif, 5) untuk 

memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.  Sedangkan Rohman dan Amri 

(2013) mengemukakan bahwa tujuan penggunaan media pembelajaran di sekolah 

antara lain: a) memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami 

konsep, prinsip dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling 

tepat menurut sifat bahan ajar, b) memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

dan bervariasi sehingga lebih meransang minat dan motivasi peserta didik untuk 
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belajar, c) menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena 

peserta didik tertarik untuk menggunakan menggunakan atau mengoperasikan 

media tertentu, d) menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta 

didik, e) memperjelas informasi atau pesan pembelajaran, f) meningkatkan kualitas 

belajar-mengajar. 

 

Sudjana (2013) mengungkapkan bahwa dalam memilih media pembelajaran, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya: 

1. Ketepatan dengan tujuan pengajaran 

2. Dukungan terdapat isi bahan pelajaran 

3. Kemudahan memperoleh media 

4. Keterampilan guru dalam penggunaannya 

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media dalam 

proses pembelajaran didefinisikan sebagai alat atau sarana yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membantu pengajar memberikan informasi agar dapat 

lebih mudah diterima peserta didik dan juga dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa.  Agar media pembelajaran dapat dapat digunakan secara maksimal, perlu 

diperhatikan fungsi setiap media pembelajaran.  Media pembelajaran yang dipilih 

hendaknya disesuaikan dengan karakteristik siswa, jenis rangsangan yang 

diinginkan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  Media pembelajaran yang 

digunakan diharapkan mampu menjadi sarana penyampaian materi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran bagi siswa. 

 

3. Komik sebagai Media Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008) mengartikan bahwa 

komik adalah cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau dalam bentuk 

buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu.  Sedangkan menurut Danesi (2004) 

komik adalah narasi yang dibuat melalui beberapa gambar yang diatur di dalam 

garis-garis horizontal, strip atau kotak (panel) dan teks verbal dari kiri ke kanan 
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(runtut).  Menurut Negara (2014) komik adalah suatu kumpulan gambar-gambar 

yang tersusun dalam urutan tertentu, terangkai dalam bingkai-bingkai serta 

mengungkapkan suatu karakter dalam suatu jalinan cerita untuk meningkatkan daya 

imajinasi pembaca.  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

komik adalah kumpulan gambar yang berisikan narasi antara dua tokoh atau lebih 

yang di dalamnya terdapat suatu alur cerita yang berkesinambungan dan mudah 

dipahami.  Sedangkan pengertian komik sebagai media pembelajaran adalah 

kumpulan gambar yang disertai narasi antartokoh yang sederhana, singkat dan 

mudah dimengerti sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran yang dikemas 

secara menarik agar mampu menstimulus minat belajar siswa. 

 

Komik sebagai media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan komik menurut Lanti (2017) sebagai media pembelajaran diantaranya: 

1. Dalam penyajiannya, komik mempunyai sifat yang sederhana. 

2. Mempunyai unsur urutan cerita yang memuat informasi atau pesan yang besar 

tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dipahami. 

3. Dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis. 

4. Penggunaan bahasa verbal dan non verbal mampu mempercepat pemahaman isi 

bacaan oleh pembaca, pembaca akan terfokus pada alur ceritanya. 

5. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional, 

sehingga menyebabkan pembaca ingin terus membaca hingga selesai. 

6. Selain digunakan sebagai media pembelajaran, komik juga dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar. 

 

Lestari dan Ratnawuri (2020) mengemukakan kelemahan komik sebagai media 

pembelajaran diantaranya: 

1. Komik mengalihkan perhatian anak dari bacaan lain yang lebih berguna. 

2. Karena gambar menerangkan cerita, anak yang kurang mampu membaca 

tidak akan membaca teks. 

3. Lukisan, cerita dan bahasa komik bermutu rendah. 
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Komik strip yang digunakan sebagai media pembelajaran matematika yang baik 

setidaknya harus memiliki indikator seperti berikut: 

1. Berisi masalah kontekstual yang berhubungan dengan konsep matematika. 

Cerita komik perlu menjembatani matematika secara kebermakna konsep 

dengan kehidupan siswa (Toh dkk., 2016). 

2. Merangsang partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

Isi cerita harus bisa membuat para siswa mampu mengasosiasikan diri sehingga 

dapat membangkitkan emosi, kecerdasan dan imajinasi mereka (Toh dkk., 

2016). 

3. Jelas dalam mengomunikasikan pesan. 

Komik matematika harus mampu mengomunikasikan pesan dengan jelas dan 

mudah dipahami baik melalui penggunaan kata-kata atau diagram. (Orlin, 2018). 

4. Memiliki tampilan yang menarik. 

Menggunakan komik sebagai sarana menampilkan konsep matematika dengan 

cara yang santai dan menarik (Toh dkk., 2016). 

 

B. Definisi Operasional 

Dalam mendefinisikan istilah yang digunakan dalam penelitian tersebut perlu 

dijelaskan beberapa istilah atau definisi operasional agar tidak timbul perbedaan 

pengertian kedepannya. 

 

1. Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam 

memaparkan gagasan atau ide matematika kepada orang lain baik dengan 

penjelasan langsung maupun tidak langsung menggunakan kata-kata, lambang, 

tabel, grafik, diagram dan persamaan, untuk memperjelas situasi atau masalah.  

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur dalam penelitian 

ini yaitu: 1) menggunakan rumus, tabel, ekspresi matematis untuk menyatakan 

informasi matematis; 2) menyajikan kembali suatu informasi menggunakan 

diagram; 3) menjelaskan situasi dan relasi secara lisan dan tulisan; 4) 

menyatakan suatu situasi dan diagram kedalam bahasa atau ide matematika. 
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2. Media dalam proses pembelajaran didefinisikan sebagai alat atau sarana yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu pengajar memberikan 

informasi agar dapat lebih mudah diterima peserta didik dan juga dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

3. Komik sebagai media pembelajaran adalah kumpulan gambar yang disertai 

narasi antartokoh yang sederhana, singkat dan mudah dimengerti sebagai sarana 

penyampaian materi pembelajaran yang dikemas secara menarik agar mampu 

menstimulus minat belajar siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan kajian teori, media pembelajaran adalah alat atau sarana yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu pengajar memberikan 

informasi agar dapat lebih mudah diterima peserta didik dan juga dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa.  Media pembelajaran memiliki tampilan yang 

menarik sehingga membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  Keaktifan siswa selama pembelajaran tentunya akan memengaruhi 

kemampuan siswa salah satunya kemampuan berkomunikasi. Kemampuan 

komunikasi merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Artinya, 

kemampuan komunikasi adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa. 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan aktivitas 

kognitif yang kompleks dengan siswa mampu memaparkan gagasan atau ide 

matematika kepada orang lain baik dengan penjelasan langsung maupun tidak 

langsung menggunakan kata-kata, lambang, tabel, grafik, diagram dan persamaan, 

sebagai proses untuk memperjelas situasi atau masalah.  Kemampuan komunikasi 

matematis memiliki peranan penting dalam pembelajaran agar siswa mampu 

memperjelas suatu keadaan atau masalah. 

 

Salah satu penyebab kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 

minimnya keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung, sehingga siswa 
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kurang berlatih untuk mengemukakan gagasan atau ide matematika kepada orang 

lain baik dengan penjelasan langsung maupun tidak langsung menggunakan kata-

kata, lambang, tabel, grafik, tabel dan persamaan, sebagai proses untuk 

memperjelas situasi atau masalah.  Kemampuan komunikasi matematis siswa akan 

lebih terasah apabila siswa mengalami dan berpartisipasi langsung dalam setiap 

kegiatan pembelajaran yang terjadi. 

 

Indikator komik matematika yang baik ada tiga, yaitu; 1) berisi masalah kontekstual 

yang berhubungan dengan konsep matematika, 2) merangsang partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran, 3) jelas dalam mengomunikasikan pesan, 4) memiliki 

tampilan yang menarik. 

 

Indikator pertama yaitu berisi masalah kontekstual yang berhubungan dengan 

konsep matematika.  Komik yang berisi masalah kontekstual adalah komik yang 

berisi masalah dari situasi sehari-hari sehingga siswa bisa melihat keterkaitan antara 

matematika dengan kehidupan sehari-hari, dengan begitu siswa akan lebih relevan 

dengan permasalahan yang ada.  Siswa perlu menuliskan dan mengidentifikasi 

informasi yang diperlukan untuk menentukan langkah penyelesaian masalah yang 

tepat. Untuk menyelesaikan masalah kontekstual tersebut siswa akan menggunakan 

rumus, tabel dan ekspresi matematis.  Hal ini akan mendorong siswa untuk 

mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menggunakan rumus, 

tabel, ekspresi matematis untuk menyatakan informasi matematis. 

 

Indikator kedua yaitu merangsang partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.  

Melalui partisipasi yang aktif, siswa dapat terlibat dalam diskusi dan berbagi ide 

tentang situasi dan relasi matematis yang ada sehingga dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep dan situasi matematis dengan lebih baik.  Siswa yang 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran memiliki kesempatan untuk berlatih 

menyampaikan ide dan pemahaman mereka secara lisan maupun tertulis. Hal ini 

dapat membantu siswa untuk mencapai indikator menjelaskan situasi dan relasi 

secara lisan dan tulisan dan indikator menyajikan kembali suatu informasi 

menggunakan diagram. 
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Indikator ketiga dan keempat yaitu yaitu jelas dalam mengomunikasikan pesan dan 

memiliki tampilan yang menarik.  Komik matematika yang berisi konten yang 

dapat mengomunikasikan pesan dengan jelas dan mudah dipahami, baik melalui 

penggunaan kata-kata atau diagram dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep matematika terkait materi yang diajarkan terutama materi diagram.  Ilustrasi 

yang jelas dan menarik dalam komik dapat membuat siswa lebih antusias selama 

proses pembelajaran.  Komik yang berisi konten yang dapat mengomunikasikan 

pesan dengan menggunakan diagram mendukung pemahaman konsep matematika 

terkait materi diagram dan akan menjadi dasar dalam menyajikan informasi 

menggunakan diagram.  Ketika siswa memahami materi menggunakan diagram 

untuk menyatakan suatu situasi dengan baik, mereka dapat mengidentifikasi 

hubungan, pola dan relasi antara elemen-elemen yang akan disajikan dalam 

diagram.  Pemahaman yang baik memungkinkan siswa untuk memilih jenis 

diagram yang tepat dan menyajikan informasi dengan benar.  Begitu pula saat siswa 

mampu mengidentifikasi situasi dan elemen-elemen dalam diagram yang dapat 

disajikan ke dalam bahasa dan ide matematika.  Dengan memahami cara 

menggunakan diagram yang tepat, siswa dapat memilih jenis representasi yang 

tepat dan menyajikan informasi dengan benar.  Hal tersebut akan mendorong siswa 

untuk mencapai indikator menyajikan kembali suatu informasi menggunakan 

diagram dan indikator menyatakan suatu situasi dan diagram kedalam bahasa atau 

ide matematika. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, penggunaan media komik diduga dapat 

menstimulus siswa agar mampu mengungkapkan gagasan atau ide kepada orang 

lain baik secara lisan maupun tulisan.  Tampilan menarik dari komik membuat 

siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran dan meningkatkan 

pemahaman konsep siswa.  Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran 

menggunakan media komik matematika diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

1.  Hipotesis Umum 

Media komik matematika berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2.  Hipotesis Khusus 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan media komik matematika lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

media komik matematika.    
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung Tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 7 kelas. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru dan Nilai Rata-rata PAS Semester Ganjil Kelas VII 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023 

Guru Kelas Nilai rata-rata PTS 

A VII-A 35,4 

A VII-B 36,03 

B VII-C 46,86 

B VII-D 39,63 

B VII-E 41,89 

B VII-F 37,66 

B VII-G 44,73 

 

Tujuh kelas tersebut diajar oleh dua guru matematika. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling.  Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011).  Sampel pada 

penelitian ini diambil dengan pertimbangan kelas yang dipilih adalah kelas dengan 

nilai rata-rata yang relatif sama dan diajar oleh guru yang sama.  Setelah sistem 

pemilihan sampel tersebut, dua kelas terpilih kemudian diacak untuk menentukan 

kelas eksperiman dan kelas kontrol.  Didapat kelas VII-A yang berjumlah 27 siswa 

sebagai kelas eksperimen yang akan diajar dengan media komik matematika dan 

kelas VII-B yang berisikan 27 siswa sebagai kelas kontrol yang akan mengikuti 

pembelajaran tanpa media komik matematika. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  perbandingan  kemampuan 

komunikasi matematis siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   

Adapun jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah penelitian  

eksperimen.  Salah  satu  jenis  desain  eksperimen  adalah  eksperimen  semu (Quasi 

Experiment) dengan posttest only control group design.  peneliti memilih posttest 

only control group design dengan pertimbangan bahwa kemampuan siswa pada 

kedua kelas relatif sama.  Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata PTS 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.  Menurut Sugiyono (2011) desain 

penelitian posttest only control group design disajika dalam tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Postest 

Eksperimen X A 

Kontrol - A 

 

Keterangan: 

A  : Pemberian tes akhir untuk kedua kelas setelah pembelajaran selesai 

dilaksanakan 

X : Perlakuan  pada  kelas  eksperimen  dengan  menggunakan media 

pembelajaran komik matematika 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1.  Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah : 

a. Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian. 

b. Mencari literatur/pustaka yang relevan. 

c. Melakukan penelitian pendahuluan ke SMP Negeri 26 Bandar Lampung. 

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang 

digunakan. 

e. Menentukan populasi dan sampel, dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. 

f. Memvalidasi instrumen tes. 
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2.  Tahap Pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan penelitian meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen yaitu penggunaan media komik 

matematika sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan media pembelajaran berupa komik matematika materi 

statistika yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media komik matematika 

yang telah dipersiapkan sesuai dengan RPP. 

b. Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas sampel untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap materi yang diajarkan. 

c. Mengumpulkan data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil posttest kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2002) data penelitian ialah segala bentuk fakta dan angka yang 

bisa dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.  Untuk memperoleh data 

dalam suatu penelitian, teknik pengumpulannya harus disesuaikan dengan data 

yang diperlukan.  Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes 

dengan memberikan soal yang mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif skor 

kemampuan komunikasi matematis yang didapat melalui posttest. 

 

Menurut Arifin (2016) tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta 

didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.  Pada  penelitian  ini  tes  yang  
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diberikan adalah tes-tes yang sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi yang 

terdiri dari tes akhir dalam  bentuk  esai  dan  sebelum dilakukan tes, soal tersebut 

sudah divalidasi oleh guru mitra. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Insrumen penelitian  adalah  alat  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan data.  

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  Tes kemampuan komunikasi matematis 

yang akan digunakan adalah dalam bentuk tes objektif yang berbentuk soal yang 

membutuhkan penyelesaian yang dilakukan di akhir (posttest).  Hasil pengerjaan 

siswa akan diberi skor berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis 

dan pedoman penskoran yang disusun menjadi pedoman penskoran soal tes 

kemampuan komunikasi matematis. Pedoman penskoran tes kemampuan 

komunikasi matematis dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 98. 

 

Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi sebelum instrumen tes dipakai.  

Instrumen yang baik harus memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran yang sesuai (Matondang, 2009).  Maka sebaiknya 

diujicobakan terlebih dahulu untuk melihat kelayakan suatu instrumen tes pada 

setiap butir soal yang jika semua kriteria ini sudah terpenuhi kelayakannya maka 

instrumen tes dapat dipakai. 

 

1. Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan validitas isi.  Menurut Sudijono 

(2013) suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur.  Uji validitas dilakukan 

oleh guru mitra dengan me-checklist kolom kisi-kisi dan bahasa apabila soal yang 

dibuat sesuai dengan kisi-kisi yang ada dan bahasa yang digunakan dapat 

dimengerti oleh siswa.  Hasil uji validitas instrumen tes menunjukkan bahwa soal 

yang digunakan valid.  Setelah instrumen tes dinyatakan valid, soal diujicobakan 
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pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 26 Bandar Lampung.  Data hasil ujicoba 

selanjutnya digunakan untuk menguji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

butir soal.  Hasil uji validitas dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 104. 

 

2. Reliabilitas 

Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Pada penelitian ini uji reabilitas dilakukan 

berdasarkan pada pendapat Sudijono (2013) yang menggunakan rumus alpha, 

yaitu: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

∑𝑆ᵢ²

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan  : 
r11 = Koefisien reliabilitas instrument tes 

n = Banyaknya butir soal 

Σ 𝑠𝑖
2

 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

𝑠𝑡
2 = Varians skor total 

 

Interpretasi koefisien reliabilitas tiap butir soal dalam Sudijono (2013) disajikan 

dalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi koefisien Reliabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas Klasifikasi 

1. r11 < 0,70 Tidak Reliabel 

2. r11 ≥ 0,70 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil tes reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi siswa, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang digunakan memiliki kriteria reliabel.  Hasil perhitungan 

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 107. 
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3. Daya Pembeda 

Untuk menentukan daya pembeda (D) terlebih dahulu skor dari peserta tes 

diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah.  Setelah itu diambil 50% skor 

teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah.  

Menurut Arikunto (2009), untuk menghitung daya pembeda soal uraian digunakan 

sebagai rumus berikut: 

D = 
𝐽𝐴−𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

D = Daya pembeda 

JA =  Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB = Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA = Skor maksimum butir soal yang diolah 
 

Interpretasi indeks daya pembeda yang digunakan menurut Arikunto (2009) tertera 

pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Beda 

No. Indeks Daya Beda (D) Klasifikasi 

1. 0,01 – 0,20 Buruk 

2. 0,21 – 0,30 Cukup 

3. 0,31 – 0,70 Baik 

4. 0,71 – 1,00 Baik sekali 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa indeks daya pembeda tiga butir 

soal nomor berada pada kisaran antara 0,21 dan 0,70 dimana hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan daya pembeda cukup dan baik. 

Hasil perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 108. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu 

soal.  Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan rumus yang 

dikutip dari Arikunto (2009) sebagai berikut: 
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TK = 
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

 

 

Keterangan: 

TK = Tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal 

IT = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal 

 

Kriteria yang digunakan  semakin besar nilai TK maka item tersebut semakin 

mudah,  sebaliknya semakin kecil TK maka item tersebut semakin  sulit. Interpretasi 

indeks kesukaran menurut Arikunto (2009), terdapat pada Tabel 3.5. sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No. Nilai Tingkat Kseukaran Interpretasi 

1. TK < 0,30 Sukar 

2. 0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 

3. TK ≥ 0,70 Mudah 

 

Berdasarkan hasil tes tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan komunikasi 

siswa, diperoleh bahwa tingkat kesukaran butir-butir soal berada pada kisaran 

antara 0,50 sampai 0,90 yang menunjukkan bahwa tingkat kesukaran butir-butir 

soal tersebut berada pada klasifikasi sedang dan mudah.  Hasil perhitungan tingkat 

kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 halaman 110. 

 

Rekapitulasi hasil tes uji coba soal yang disajikan pada Tabel 3.6 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No. 

Soal 

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Keputusan 

1a  

 

Valid 

 

 

0,77 

(reliabel) 

0,21 0,81 Diterima 

1b 0,21 0,69 Diterima 

2a 0,23 0,64 Diterima 

2b 0,31 0,52 Diterima 

3a 0,67 0,68 Diterima 

3b 0,5 0,5 Diterima 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji ini dilakukan terhadap data kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kedua sampel yang diperolah dari skor posttest. 

 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas dilakukan terhadap data posttest 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  Rumusan hipotesisnya adalah : 

H0 : data skor posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data skor posttest tidak berasal populasi yang berdistribusi normal 

Uji normalitas menggunakan Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005) sebagai berikut: 

x2 = ∑
(𝑂ᵢ−𝐸ᵢ)²

𝐸ᵢ

𝑘
𝑖=1  

Keterangan: 

x2 : harga chi-kuadrat 

Oi : frekuensi pengamatan 

Ei : frekuensi yang diharapkan 

k : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika x2
hitung < x2

tabel dimana x2
tabel = x2

(1-α)(k-1) 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = k – 3. Tolak H0 untuk lainnya. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Skor Posttest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Kelas X2 hitung X2 tabel Keputusan Keterangan 

Eksperimen 5,92 7,81 H0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 7,16 7,81 H0 diterima Berdistribusi normal 

 

Pada tabel 3.7 dapat dilihat bahwa data skor posttest kedua sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat 

pada lampiran C.3 halaman 114. 
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b.  Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians dengan melakukan perbandingan varians terbesar 

dengan varians terkecil.  Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji-F 

dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 ∶ σ1
2 = σ2

2 (kedua populasi data memiliki varians yang homogen) 

H1 ∶ σ1
2 ≠ σ2

2 (kedua populasi data memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Menurut Sudjana (2005) statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis di 

atas adalah sebagai berikut : 

Fhitung = 
𝑆1
2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2 : varians terbesar 

𝑆2
2 : varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Fhitung < Ftabel dengan Ftabel = 𝐹1

2
𝛼(𝑛₁−1,𝑛₂−1)

.  

Nilai Ftabel yang diperoleh dari tabel distribusi F dengan dk pembilang = n1-1 dan 

dk penyebut = n2-1  dengan taraf signifikan α = 0,05.  Tolak H0 untuk lainnya. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Skor Posttest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Kelas Varians F hitung F tabel Keputusan Keterangan 

Eksperimen 19,1 
1,8 2,2 H0 diterima Varians homogen 

Kontrol 34,31 

 

Pada tabel 3.8 dapat dilihat bahwa data skor posttest kedua kelompok data memiliki 

varians dengan selisih 15,21. Hasil perhitungan uji homogenitastas dapat dilihat 

pada lampiran C.4 halaman 117. 
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2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas diketahui bahwa kedua sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama 

maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji-t. 

 

Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

H0 : µ1 = µ2 (rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan media komik matematika sama 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa media komik 

matematika) 

H1 : µ1 > µ2 (rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan media komik matematika lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa media 

komik matematika) 

 

Uji hipotesis dengan menggunakan uji test t dengan rumus (Sudjana, 2005): 

t = 
�̅�₁−�̅�₂

𝑠√
1

𝑛₁
+

1

𝑛₂

  dengan s = 
(𝑛₁−1) +(𝑛₂−1)

𝑛₁+𝑛₂−2
 

Keterangan: 

�̅�₁ : mean dari rata-rata kelompok eksperimen 

�̅�₂ : mean dari rata-rata kelompok kontrol 

n1 : jumlah anggota kelompok eksperimen 

n2 : jumlah anggota kelompok kontrol 

s : simpangan gabungan 

𝑠1
2 : varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2 : varians kelompok kontrol 

 

Ketentuan  penelitian  hipotesis  yang  peneliti  ajukan  adalah  diterima H0 jika : 

thitung < ttabel  dengan ttabel = 𝑡(1−𝛼);(𝑑𝑘), pada  taraf  signifikan  α  =  0,05 dan dk = n1 

+ n2 - 2.  Tolak H0 untuk lainnya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media 

komik matematika berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023. Pengaruh media komik matematika ditunjukkan oleh skor 

posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan media komik matematika lebih tinggi dibandingkan skor posttest 

kemampuan komunikasi siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa media komik 

matematika. Demikian pula nilai rata-rata siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan media komik matematika lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa media komik matematika. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, adapun saran yang dapat diberikan 

diantaranya: 

1. Kepada guru yang ingin menggunakan media komik matematika disarankan 

untuk membuat lembar penilaian keaktifan siswa agar siswa lebih termotivasi 

dan percaya diri saat mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan 

untuk memperhatikan banyaknya materi dengan kepadatan materi yang mampu 

disajikan menggunakan komik matematika.  Peneliti bisa membagi materi 

menjadi beberapa komik jika materi terlalu panjang untuk ditampilkan disatu 

komik saja. 
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